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Lampian dan EBN 1

A. Pertanyaanklinis

ApakahRelaksasi Benson Terhadap Tingkat Persepsi Nyeri pada Paien Post

Laparatomy
Unsur PICO Analisis Kata Kunci
P(problem) Nyeri Laparatomy. Pain, Laparatomy
I(intervention) Relaksasi Benson Relaksasi Benson

C(comparison) - -

O(outcome) Menurunkan Skala Nyeri | Reduce Pain Scale

B. Temuan penelusuran EBN

Judul Artikel « Relaksasi Benson terhadap Tingkat Persepsi Nyeri pada Pasien Post
Laparatomy

Referensi

Agus Renaldi, Maryana, Jenita Doli Tine Donsu. Relaksasi Benson terhadap Tingkat

Persepsi Nyeri pada Pasien Post Laparatomy

Analisis Singkat Artikel:

Peneliti Agus Renaldi, Maryana, Jenita Doli Tine
Donsu.
MetodePenelitian Jenis penelitian yang

digunakanadalahquasi experimental
dengan desain penelitian prepost test

with control group design. Dengan




teknik pengambilan sampel
consecutive sampling. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah

Numeric Rating Scale (NRS)

Intervensi

Intervensi yang
diberikanpadapenelitianiniadalahterapi
relaksasi benson ,terapi relaksasi
benson artinya terapi yang terdapat
pada ungkapan ysng digunakan dapat
berupa nama-nam tuhan atau kata-
kata yang memiliki makna
menenangkan bagi pasien itu sendiri.
Dengan mengkondisikan lingkungan
yang tenang secara sadar pasien dapat

mengendurkan otot-ototnya.

Hasil

Hasilpenelitianmenunjukanbahwaterda
patperbedaan pemberian terapi
relaksasi benson sebelum dan sesudah
terhadap tingkat nyeri pada pasien
post operasi laparatomy RSUD Nyi

Ageng Serang Hospital

Kekuatan dan kelemahan

Kekuatan:
e Pengambilansampelsudahdilak
ukansesuaidenganmetode.
e Hasilpenelitianmenunjukanbah
waterdapatpengaruh pada
penurunannyeri post

laparatomy




Kelemahan:
e Penelitiantidakmenjelaskanbera
pa kali diberikan dalam sehari

terapi relaksasi benson

C. Prosedur Pelaksanaan EBN

Intervensi

Intervensi yang
diberikanpadapenelitianiniadalahterapi
Relaksasi Bensonterapi yang terdapat
pada ungkapan ysng digunakan dapat
berupa nama-nam tuhan atau kata-
kata yang memiliki makna
menenangkan bagi pasien itu sendiri.
Dengan mengkondisikan lingkungan
yang tenang secara sadar pasien dapat

mengendurkan otot-ototnya.

Pengertian

Laparatomy merupakan salah satu
prosedur pembedahan mayor, dengan
melakukan penyayatan pada lapisan-
lapisan dinding abdomen untuk
mendapatkan bagian organ abdomen
yang mengalami masalah
(hemorogi,perforasi ,kanker dan
obstruksi). Setiap pembedahan dapat
meyebabkan ketidaknyamanan dan
trauma bagi pasien. Salah satu yang

sering dikeluhkan klien adalah nyeri.




Prosedur Tindakan

Teknik yang digunakan yaitu dengan
ungkapan yang digunakan dapat
berupa nama nama Tuhan atau kata-
kata yang memiliki makna menengkan
bagi pasien itu sendiri. Empat elemen
dasar agar teknik relaksasi benson
berhasil dalam penerapannya adalah
lingkungan yang tenang, secara sadar
pasien dapat mengendurkan oto-
ototnya, pasien dapat memusatkan diri
selama 10-15 menit pada ungkapan

yang telah dipilih.




2. Temuan penelusuran EBN

Judul Artikel : "Penerpan Teknik Relakasi Benson Terhadap Tingkat Persepsi Nyeri
Pada Pasien Post Laparatomi "

Referensi : Aan Wahyudi, Eska Dwi rajayanti, Yohan lka Prastiwi. Penerapan

Teknik Relakasi Benson Terhadap Tingkat Persepsi Nyeri Pada Pasien Post

Laparatomi

Analisis Singkat Artikel:

Peneliti

Wahyudi, Eska Dwi rajayanti, Yohan lka

Prastiwi.

MetodePenelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
quasi experimental dengan desain
penelitian prepost test with control
group design. Dengan teknik
pengambilan sampel consecutive
sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah Numeric Rating Scale

(NRS)

Intervensi

Intervensi yang diberikan pada
penelitian ini adalah terapi relaksasi
benson ,terapi relaksasi benson
artinya terapi yang terdapat pada
ungkapan ysng digunakan dapat
berupa nama-nam tuhan atau kata-

kata yang memiliki makna




menenangkan bagi pasien itu sendiri.
Dengan mengkondisikan lingkungan
yang tenang secara sadar pasien dapat

mengendurkan otot-ototnya.

Hasil

menunjukan pada hasil
distribusi frekuensi ditemukan
bahwa 53% responden
mengalami nyeri berat sebelum
diberikan terapi relaksasi
benson, kemudian 80%
responden mengalami nyeri
ringan setelah diberikan
relaksasi benson. Pada hasil
analisa divariat ditemukan
bahwa terapi relaksasi benson
efektif menurunkan intensitas
nyeri pada pasien bedah
laparatomi. Pada saat pre test
menjadi 1.53 pada saat post
test dengan nilai p-value
0.000(<.0,05) yang bermakna
ada pengaruh terapi relaksasi
benson terhadap penurunan
intensitas nyeri post bedah

laparatomi.

Kekuatan dan kelemahan

Kekuatan:




e Pengambilansampelsudahdilak

ukansesuaidenganmetode.

e Hasilpenelitianmenunjukanbah

waterdapatpengaruh pada
penurunannyeri post
laparatomy

Kelemahan:

e Penelitiantidakmenjelaskanbera
pa kali diberikan dalam sehari

terapi relaksasi benson

Prosedur Pelaksanaan EBN

Intervensi

Intervensi yang diberikan pada
penelitian ini adalah terapi Relaksasi
Bensonterapi yang terdapat pada
ungkapan ysng digunakan dapat
berupa nama-nam tuhan atau kata-
kata yang memiliki makna
menenangkan bagi pasien itu sendiri.
Dengan mengkondisikan lingkungan
yang tenang secara sadar pasien dapat

mengendurkan otot-ototnya.

Pengertian

Laparatomy adalah salah satu prosedur
pembedahan mayor, dengan
melakukan penyayatan pada lapisan-

lapisan dinding perut untuk




mendapatkan bagian organ abdomen
yang mengalami masalah (hemoragi,
perforasi, kanker dan obstruksi)
(Utami, 2020). World Health
Organization (WHO) meguraikan
pasien laparatomy di dunia meningkat
setiap tahunnya sebesar 10%. Angka
jumlah pasien laparatomi mencapai
peningkatan yang sangat signifikan.
Pada tahun 2017, terdapat 90 juta
pasien oprasi laparatomi diseluruh
rumah sakit di dunia. Dan pada tahun
2018, diperkirakan meningkat menjadi

98 juta pasien post oprasi laparatomi.




Prosedur Tindakan

Langkah-langkah terapi benson antara
lain: 1) Langkah pertama, pilihlah satu
kata atau ungkapan singkat yang
mencerminkan keyakinan pasien,

2) Langkah kedua, atur posisi pasien
senyaman mungkin dengan cara duduk
atau tiduran selama tidak mengganggu
pikiran pasien,

3) Langkah ketiga, pejamkan mata.
Hindari menutup mata kuat-kuat.
Pejamkan mata dengan wajar,
usahakan agar tindakan ini tidak
mengeluarkan banyak tenaga,

4) Langkah keempat, lemaskan otot-
otot. Mulai inelemaskan dari kaki lalu
ke betis, paha dan perut, kendurkan
semua otot pada tubuh,

5) Langkah kelima, sepakati kata-kata
positif yang akan diucapkan. Tariklah
nafas melalui hidung, pusatkan
kesadaran pasien pada pengembangan
perut, lalu keluarkan nafas melalui
mulut secara perlahan sambil
mengucapkan ungkapan yang telah
dipilih oleh pasien dan diulang-ulang
saat mengeluarkan nafas tersebut,

6) Langkah keenam, pertahankan sikap

tenang. Sikap tenang adalah aspek




penting dalam membangkitkan respon
relaksasi.

7) Langkah ketujuh, lanjutkan untuk
jangka waktu tertentu. Teknik ini
dilakukan selama 10-15 menit saja,

8) Langkah kedelapan, lakukan teknik
ini dengan frekuensi 1x sehari.
Penentuan sampel menggunakan
teknik accidental sampling dengan
menganalisa data pasien post

laparatomy yang mengalami nyeri.




3. Temuan penelusuran EBN

Judul Artikel : “Penerapan Terapi Relaksasi Benson Terhadap Penurunan Nyeri

Pada Pasien Kanker*

Referensi

Diyah Ayu Fatmawati, Emilia Puspitasari. Penerapan Terapi Relaksasi Benson

Terhadap Penurunan Nyeri Pada Pasien Kanker

Analisis Singkat Artikel:

Peneliti Diyah Ayu Fatmawati, Emilia
Puspitasari
Metode Penelitian Jenis penelitian yang digunakan adalah

Metode deskriptif adalah suatu
metode penelitian yang dilakukan
dengan tujuan utama menjelaskan,
menamai, situasi, atau fenomena
dalam menentukan suatu gagasan baru
kejadian yang terjadi pada suatu

kelompok tertentu.

Intervensi Intervensi yang diberikan pada
penelitian ini adalah terapi relaksasi
benson , terapi relaksasi benson
artinyamengannjurkan klien
memejamkan mata dengan rileks, lalu
menginstruksikan klien melemaskan
otot — otot tubuh dari kaki hingga

kepala dengan cara melakukan nafas




dalam, setelah itu menganjurkan
kepada klien untuk untuk menarik
nafas panjang melalui hidung, ditahan
selama 3 detik lalu hembuskan nafas
perlahan sambil mengucapkan kalimat
yang telah ditentuka oleh klien dan
teruskan selama 15 menit, yang
terakhir instruksikan kepada klien
untuk membuka mata secara perlahan.
Setelah 15 menit kemudian peneliti
akan menanyakan perasaan klien dan
mengkaji serta mengukur skala nyeri
yang dirasakan setelah diberikan

terapi.

Hasil

Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat perbedaan pemberian terapi
relaksasi benson sebelum dan sesudah
terhadap tingkat nyeri pada pasien

kanker Semarang.

Kekuatan dan kelemahan

Kekuatan:

e Pengambilan sampel sudah
dilakukan sesuai dengan
metode.

e Hasil penelitian menunjukan
bahwa terdapat pengaruh pada
penurunan nyeri

Kelemahan:

e Penelitian tidak menjelaskan




berapa kali diberikan dalam

sehari terapi relaksasi benson

Prosedur Pelaksanaan EBN

Intervensi

Intervensi yang diberikan pada
penelitian ini adalah terapi Relaksasi
Bensonterapi yang terdapat pada
ungkapan ysng digunakan dapat
berupa nama-nam tuhan atau kata-
kata yang memiliki makna
menenangkan bagi pasien itu sendiri.
Dengan mengkondisikan lingkungan
yang tenang secara sadar pasien dapat

mengendurkan otot-ototnya.

Pengertian

Kanker merupakan penyakit yang
dipicu oleh adanya pertumbuhan sel
yang abnormal yang memiliki potensi
untuk menyerang dan menyebar ke

organ yang ada disekitarnya.

Prosedur Tindakan

Teknik klien memejamkan mata
dengan rileks, lalu menginstruksikan
klien melemaskan otot — otot tubuh
dari kaki hingga kepala dengan cara
melakukan nafas dalam, setelah itu
menganjurkan kepada klien untuk

untuk menarik nafas panjang melalui




hidung, ditahan selama 3 detik lalu
hembuskan nafas perlahan sambil
mengucapkan kalimat yang telah
ditentuka oleh klien dan teruskan
selama 15 menit, yang terakhir
instruksikan kepada klien untuk
membuka mata secara perlahan.
Setelah 15 menit kemudian peneliti
akan menanyakan perasaan klien dan
mengkaji serta mengukur skala nyeri
yang dirasakan setelah diberikan
terapi. Penerapan teknik relaksasi
benson yang diberikan dilakukan

selama 3 hari selama 15 menit.
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KEYWORD

Post Laparotomy, Nyeri, Terapi Benson

Latar Belakang; Nyeri merupakan adalah suatu yang menyakitkan tubuh yang
diungkapkan secara subjektif oleh individu yang mengalaminya. Upaya untuk
mengurangi  persepsi pasien post laparatomy salah satu nya adalah
menggunakan terapi nonfarmakologis terapi benson. Relaksasi benson dapat
digunakan untuk pasien yang sedang mengalami nyeri. Teknik relaksasi
benson merupakan metode yang dapat dilakukan terutama pada pasien yang

mengalami nyeri, merupakan latihan pernapasan yang menurunkan konsumsi

Post Laparotomy, Pain, Benson Therapy oksigen, frekuensi pernapasan, frekuensi jantung dan ketegangan otot yang

menghentikan siklus nyeri, ansietas dan ketegangan otot. Relaksasi benson

CIORIEEIHO DI Al TR DI dapat menurunkan persepsi nyeri dengan menstimulasi system kontrol

Nama : Aan Wahyudi
E-mail : Aanbotak05@gmail.com
No. Tlp : +6282178959784

desenden, vyang mengakibatkan lebih sedikit stimuli nyeri yang
ditransmisikan ke otak. Teknik relaksasi dipercaya dapat menurunkan
intensitas nyeri dengan merilekskan ketegangan otot yang menunjang nyeri.
Tujuan : Mengetahui hasil implementasi mengenai pemberian terapi benson
terhadap penurunan persepsi nyeri pasien post laparatomy Metode ;
Menggunakan desain studi kasus, subjek pada 2 pasien dengan post
laparotomy yang dirawat di bangsal Flamboyan RSUD Ir. Soekarno
dilakukan pada tanggal 29 Mei — 10 Juni 2023. Alat ukur untuk skala nyeri
menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). Variabel dependent penerapan
teknik relaksasi benson, variable independent tingkat persepsi nyeri pasien
post laparatomy. Penentuan sampel menggunakan teknik accidental sampling
dengan menganalisa data pasien post laparatomy yang mengalami nyeri. Hasil
; Skala nyeri sebelum dilakukan terapi benson, kedua subyek berbeda. Subyek
1 memiliki skala 6 sedangkan subjek ke 2 memiliki skala nyeri 5. Setelah
diberikan terapi benson skala nyeri kedua subjek mengalami penurunan,
subjek 1 skala nyeri menjadi 5 sedangkan subjek 2 skala nyeri menurun
menjadi 4. Kesimpulan: Terapi benson mampu menurunkan persepsi nyeri
pada pasien post laparatomy di RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo.

Background; Pain is something that hurts the body which is expressed
subjectively by the individual who experiences it. One of the efforts to reduce
the perception of post-laparatomy patients is to use non-pharmacological
therapy, benson therapy. Benson relaxation can be used for patients who are
experiencing pain. The benson relaxation technique is a method that can be
done especially for patients who experience pain. It is a breathing exercise
that reduces oxygen consumption, respiratory rate, heart rate and muscle
tension which stops the cycle of pain, anxiety and muscle tension. Benson
relaxation can reduce the perception of pain by stimulating the descending
control system, which results in fewer painful stimuli being transmitted to the
brain. Relaxation techniques are believed to reduce pain intensity by relaxing
the muscle tension that supports pain. Objective: To find out the results of
the implementation regarding the administration of benson therapy to reduce
the perception of pain in post-laparotomy patients. Method; Using a case
study design, the subject of 2 post-laparatomy patients who were treated in
the Flamboyan ward of Ir. Sukarno was carried out on May 29 — June 10
2023. The measuring instrument for pain scale using the Numeric Rating
Scale (NRS). The dependent variable is the application of the benson
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Sukoharjo Hospital.

relaxation technique, the independent variable is the level of perception of
pain in post-laparatomy patients who experience pain. Results; Pain scale
before benson therapy, the two subjects are different. Subject 1 has a scale of
6 while subject 2 has a pain scale of 5. After being given benson therapy the
pain scale of both subjects decreased, subject 1 the pain scale became 5 while
subject 2 the pain scale decreased to 4. Conclusion: Benson therapy can
reduce the perception of pain in post-laparatomy patients at Ir. Soekarno

PENDAHULUAN

Laparatomy adalah salah satu prosedur
pembedahan  mayor, dengan  melakukan
penyayatan pada lapisan-lapisan dinding perut
untuk mendapatkan bagian organ abdomen yang
mengalami masalah (hemoragi, perforasi, kanker
dan obstruksi) (Utami, 2020). World Health
Organization (WHO)  meguraikan  pasien
laparatomy di dunia meningkat setiap tahunnya
sebesar 10%. Angka jumlah pasien laparatomi
mencapai peningkatan yang sangat signifikan.
Pada tahun 2017, terdapat 90 juta pasien oprasi
laparatomi diseluruh rumah sakit di dunia. Dan
pada tahun 2018, diperkirakan meningkat
menjadi 98 juta pasien post oprasi laparatomi. Di
Indonesia tahun 2018, laparatomi menempati
peringkat ke 5, tercatat jumlah keseluruhan
tindakan operasi terdapat 1,2 juta jiwa, dan 2
diperkirakan  42% diantaranya  merupakan
tindakan pembedahan laparatomi, di Jawa
Tengah sebanyak 970 pasien yang dilakukan
operasi laparatomy (Kemenkes RI, 2018). Di
Rumah Sakit Ir. Soekarno Sukoharjo terdapat 30
pasien yang dilakukan operasi laparatomy
terhitung bulan Mei-Juni.

Pembedahan, termasuk operasi laparatomi
dapat menyebabkan ketidaknyamanan bagi
pasien. Pembedahan dapat menyebabkan trauma
dan nyeri bagi penderita (Andriani, 2020).
Selama  periode pasca  operatif, proses
keperawatan diarahkan untuk menstabilkan
kembali equilibrium fisiologi pasien,
menghilangkan rasa nyeri dan pencegahan
komplikasi (Alauddin, 2020). Nyeri
menggambarkan suatu fungsi biologis yang
menandakan adanya kerusakan atau penyakit di
dalam tubuh. Tujuan dan manajemen nyeri pasca
operasi adalah untuk  mengurangi atau
menghilangkan rasa sakit dan ketidaknyamanan
pasien dengan efek samping semaksimal
mungkin (Sari, 2022).

Nyeri pasca operasi mungkin sekali
disebabkan oleh luka operasi,tetapi
kemungkinan sebab lain harus dipertimbangkan.
Sebaiknya pencegahan nyeri sebelum operasi

direncanakan agar Penderita tidak terganggu
oleh nyeri setelah pembedahan. Cara pencegahan
tergantung pada penyebab dan letak nyeri dan
keadaan penderitanya (Anggraeni, 2022).

Penanganan nyeri biasanya digunakan
manajemen secara farmakologi atau obat-obatan
baik analgetika narkotika atau non narkotika.
Metode pereda nyeri non farmakologis biasanya
mempunyai resiko yang sangat rendah dimana
terapi farmakologi seringkali menimbulkan efek
samping seperti peningkatan asam lambung atau
reaksi alergi. Meskipun tindakan tersebut bukan
merupakan  pengganti untuk  obat—obatan,
tindakan tesebut mungkin diperlukan atau sesuai
untuk mempersingkat episode nyeri yang
berlangsung hanya beberapa detik atau menit.
Tinjauan lain selain lebih ekonomis adalah
kontrol nyeri yang lebih adekuat dan tidak ada
efek samping (Mayzaro, 2022).

Teknik relaksasi merupakan metode yang
dapat dilakukan terutama pada pasien yang
mengalami nyeri, merupakan latihan pernapasan
yang menurunkan konsumsi oksigen, frekuensi
pernapasan, frekuensi jantung dan ketegangan
otot yang menghentikan siklus nyeri, ansietas
dan ketegangan otot. Teknik relaksasi perlu
diajarkan bebarapa kali agar mencapai hasil yang
optimal dan perlunya instruksi menggunakan
teknik  relaksasi untuk menurunkan atau
mencegah meningkatnya nyeri. Relaksasi diduga
dapat menurunkan persepsi nyeri dengan
menstimulasi  system kontrol desenden, yang
mengakibatkan lebih sedikit stimuli nyeri yang
ditransmisikan ke otak. Teknik relaksasi
dipercaya dapat menurunkan intensitas nyeri
dengan merilekskan ketegangan otot yang
menunjang nyeri (Bahri, 2018).

Relaksasi benson dapat digunakan untuk
pasien yang sedang mengalami nyeri. Penelitian
yang dilakukan oleh Renaldi, A., Maryana, M.,
& Donsu, J. D. T. (2020) dengan judul
penelitianya yaitu “ Relaksasi Benson tehadap
Tingkat Persepsi Nyeri Pada Pasien Post
Laparotomy di RSUD Nyi Ageng Serang dengan
jumlah responden 35 responden yang diukur
menggunakan skala Numeric Rating Scale
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(NRS) dengan hasil yaitu terdapat pengaruh
pemberian terapi relaksasi benson terhadap
tingkat persepsi nyeri pada post Laparotomy.

Penerapan  teknik  relaksasi ~ benson
dilakukan ~ menyesuaikan literatur  yang
digunakan akan tetapi dilihat dari hasil yang
diperoleh ada beberapa hal yang berbeda
terutama dari hasil pengukuran. Berdasarkan
latar belakang diatas, saya tertarik untuk
melakukan penerapan mengenai teknik relaksasi
benson terhadap tingkat persepsi nyeri pasien
post Laparotomy di bangsal Flamboyan RSUD
Ir.Soekarno Sukoharjo.

METODE

Penerapan Penerapan teknik relaksasi
benson pada pasien post laparotomy yang
dirawat di bangsal Flamboyan RSUD Ir.
Soekarno dilakukan pada tanggal 29 Mei — 10
Juni 2023 dengan subjek pada 2 pasien. Variabel
dependent penerapan teknik relaksasi benson,
variable independent tingkat persepsi nyeri
pasien post laparatomy.

Rancangan penelitian yang digunakan
dalam menyusun Karya Illmiah ini adalah
rancangan penelitian deskriptif dalam bentuk
case study (studi kasus). Penelitian secara
deskriptif merupakan studi yang meneliti sebuah
kelompok, manusia, objek, kondisi, sistem
pemikiran ataupun peristiwa yang terjadi saat ini
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta yang diteliti. Studi kasus penelitian juga
mencakup pengkajian dengan tujuan
memberikan gambaran detail mengenai latar
belakang intensif  dan rinci dengan
membandingkan dua objek penelitian. Secara
sistemastis studi kasus ini melakukan proses
asuhan keperawatan pada nyeri post Laparotomy
dengan dengan penerapan teknik relaksasi
benson terhadap tingkat persepsi nyeri yang
meliputi pengkajian, diagnosa keperawatan,
intervensi, implementasi, dan evaluasi melalui
wawancara, observasi, dan pemeriksaan.

Subjek penelitian akan melibatkan 2 pasien
dan perawat akan memberikan penerapan terapi
relaksasi Bension, yang akan diamati secara
mendalam dengan kriteria sebagai berikut:
Kriteria Inklusi : 1) Bersedia diberikan teknik
relaksasi benson  selama 1 hari pasca 6 jam
operasi, 2) Pasien post operasi yang berusia
remaja hingga dewasa akhir (18-59 tahun), 3)

Pasien 6 jam post operasi, dengan jenis
pembedahan elektif, 4) Pasien belum pernah
mendapatkan teknik relaksasi benson
sebelumnya. Kriteria Ekslusi : 1) Pasien yang
tidak bersedia menjadi responden, 2) Pasien
dengan gangguan pendengaran, 3) Pasien tidak
mampu mengikuti semua langkah dalam
tindakan terapi relaksasi benson. Subyek
penelitian ini adalah 2 orang responden yang di
rawat di bangsal Flamboyan RSUD Ir. Soekarno
Sukoharjo. Waktu penerapan selama 3 hari
berturut-turut.

Langkah-langkah terapi benson antara lain:
1) Langkah pertama, pilihlah satu kata atau
ungkapan  singkat  yang mencerminkan
keyakinan pasien, 2) Langkah kedua, atur posisi
pasien senyaman mungkin dengan cara duduk
atau tiduran selama tidak mengganggu pikiran
pasien, 3) Langkah ketiga, pejamkan mata.
Hindari menutup mata kuat-kuat. Pejamkan mata
dengan wajar, usahakan agar tindakan ini tidak
mengeluarkan banyak tenaga, 4) Langkah
keempat, lemaskan otot-otot. Mulai melemaskan
dari kaki lalu ke betis, paha dan perut, kendurkan
semua otot pada tubuh, 5) Langkah kelima,
sepakati kata-kata positif yang akan diucapkan.
Tariklah  nafas melalui hidung, pusatkan
kesadaran pasien pada pengembangan perut, lalu
keluarkan nafas melalui mulut secara perlahan
sambil mengucapkan ungkapan vyang telah
dipilin oleh pasien dan diulang-ulang saat
mengeluarkan nafas tersebut, 6) Langkah
keenam, pertahankan sikap tenang. Sikap tenang
adalah aspek penting dalam membangkitkan
respon relaksasi, 7) Langkah ketujuh, lanjutkan
untuk jangka waktu tertentu. Teknik ini
dilakukan selama 10-15 menit saja, 8) Langkah
kedelapan, lakukan teknik ini dengan frekuensi
1x sehari. Penentuan sampel menggunakan
teknik accidental sampling dengan menganalisa
data pasien post laparatomy yang mengalami
nyeri.

HASIL

1. Tingkat nyeri sebelum diberikan terapi
relaksasi Benson

Berdasarkan hasil penerapan, diperoleh

hasil penilaian tingkat nyeri sebelum dilakukan

penerapan relaksasi benson. Pada tabel 1 dari

pengkajian yang telah dilakukan didapatkan

hasil sebelum dilakukan penerapan relaksasi
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benson pada Tn.U skala nyeri 6, sedangkan pada
Tn.H sebelum dilakukan relakasasi benson skala
nyeri 5. Dimana, kedua responden berada pada
skala nyeri kategori sedang. Adapun tingkat
nyeri sebelum diberikan terapi relaksasi Benson
dapat disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil skala nyeri pada pasien post
operasi Laparotomy sebelum dilakukan
penerapan relaksasi benson di bangsal

kan hasil sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Renaldi et al., (2020) terdapat
penurunan intensitas nyeri pada kedua
responden. Penurunan intensitas nyeri pada
kedua responden didapatkan hasil penurunan
dengan tingkat penurunan yang berbeda.

Tabel 3. Hasil perkembangan skala nyeri
sebelum dan sesudah dilakukan penerapan
relaksasi benson di bangsal Flamboyan

Flamboyan RSUD Ir.Soekarno RSUD Ir.Soekarno Sukoharjo

No Tanggal Responden | Skala nyeri No | Responden | sebelum | sesudah | keteran
1. | 31 Mei 2023 Tn.U 6 gan
2. | 01 Juni 2023 Tn.H 5 1. | Tn.U 6 5 penuru
2. Tingkat nyeri sesudah diberikan terapi nan
relaksasi Benson skala}
Berdasarkan hasil penerapan, diperoleh nyeri
hasil penilaian tingkat nyeri sesudah dilakukan 2. | TnH 5 4 penuru
penerapan relaksasi benson. Adapun hasil nan
tingkat nyeri sesudah diberikan terapi relaksasi skala
Benson dapat disajikan pada tabel 2. nyeri

Tabel 2. Hasil skala nyeri pada pasien post
operasi Laparotomy sesudah dilakukan
penerapan relaksasi benson di bangsal
Flamboyan RSUD Ir.Soekarno

No Tanggal Responden | Skala nyeri
1. | 31 Mei 2023 Tn.U 5
2. | 01 Juni 2023 Tn.H 4

Berdasarkan tabel 2 bahwa penerapan
benson dilakukan dalam 1 Kkali pertemuan
dimana pada pasien Tn.U dilakukan pada
tanggal 31 Mei 2023 sedangkan pada Tn.H
dilakukan pada tanggal 01 Juni 2023,
didapatkan hasil pada Tn.U skala nyeri menjadi
5, sedangkan pada Tn.H setalah dilakukan
relakasasi benson skala nyeri menjadi 4.

3. Perkembangan nyeri sebelum dan sesudah
diberikan terapi relaksasi Benson

Berikut adalah hasil perkembangan
penilaian sebelum dan sesudah dilakukan
penerapan relaksasi benson untuk mengurangi
skala nyeri dapat disajikan pada tabel 3. Pada
tabel 3 didapatkan hasil bahwa teknik relaksasi
benson yang dilakukan pada 2 repsonden dengan
diagnosa keperawatan nyeri akut berhubungan
dengan agen cidera fisik (D.0077) pada hari ke 0
kurang lebih 6 jam setelah dilakukan tindakan
operasi selama 1x dalam waktu 15 menit didapat

4. Perbandingan tingkat nyeri sesudah
diberikan terapi relaksasi Benson antara 2
responden

Berikut adalah perbandingan akhir antara

dua respoden dapat disajikan pada tabel 4.
Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil bahwa
relaksasi benson yang dilakukan pada kedua
responden didapatkan hasil perbandingan yang
sama, kedua responden memilki selisih
penurunan yang sama yaitu 1 pada kedua pasien
dengan masalah  keperawatan nyei akut
berhubungan dengan agen cidera fisik dengan
penerapan yang sama pada hari ke 0, kurang
lebih 6 jam pasca operasi

Tabel. 4. Hasil perbandingan hasil akhir antara 2

responden

No | Responden | sebelum | sesudah | keteran
gan

1. | Tn.U 6 5 selisih
1

2. | TnH 5 4 selisih
1

PEMBAHASAN

1. Tingkat persepsi skala nyeri pasien
sebelum dilakukan teknik relaksasi benson
di bangsal Flamboyan RSUD Ir. Soekarno
sukoharjo
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Pada pasien | , ditemukan adanya keluhan
nyeri di perut bagian luka operasi dengan skala 6
dikategorikan tingkat nyeri sedang yaitu dimana
pasien mulai merintih/meringis dan mengeluh
nyeri pada bagian operasi. Pada subyek 1 ini
dikarenakan operasi apendisitis, sedangkan pada
Subyek Il ditemukan adanya nyeri di perut post
operasi dengan skala 5 dikategorikan nyeri
termasuk sekala sedang yaitu pasien mengeluh
sakit sekali dan tidak mampu melakukan
kegiatan biasa. Pada subyek Il ini dikarenakan
Operasi cholelithiasis. Hal ini serupa dengan
penelitian yang dilakukan oleh  Anggarini
(2018) bahwa pengalaman nyeri pada pasien
pasca operasi berbeda-beda, yang pertama dapat
dilihat dari jenis operasi yang dilakukan pada
pasien tersebut dari kasus ini jenis operasi yang
dilakukan adalah Laparotomy.

Data yang ada di kedua subyek bahwa
ditemukan adanya masalah keperawatan nyeri
akut berhubungan dengan agen cidera fisik (post
operasi).  Nyeri merupakan suatu mekanisme
bagi tubuh, timbul ketika jaringan sedang rusak,
dan menyebabkan individu tersebut bereaksi
untuk menghilangkan rangsangan nyeri (Morita,
2020). Dalam proses operasi dilakukan tindakan
insisi pada dinding abdomen sehingga
menyebabkan terputusnya inkontinuitas jaringan
di sekitar daerah insisi. Hal ini akan merangsang
pengeluaran histamine dan prostaglandin yang
akan ditutup dan menimbulkan rasa nyeri (nyeri
akut) (Anggreini, 2021).

Pada subyek | dan Il memiliki perbedaan
skala nyeri, Subjek 1 Tn.U usia 19 tahun dengan
skala nyeri 6 dan pada Subyek ke Il Tn.H usia
42 tahun dengan skala nyeri 5. Faktor usia juga
mempengaruhi respon nyeri, dimana dua pasien
laki-laki  berusia muda cenderung lebih
merasakan nyeri dibandingkan usia yang lebih
dewasa. Nyeri biasanya terjadi pada 6 sampai 36
jam setelah pembedahan, dan menurun pada hari
ketiga (Masadah, 2020). Nyeri akut adalah
pengalaman sensorik atau emosional yang
berkaitan dengan kerusakan jaringan aktual atau
fungsional, dengan onset mendadak atau lambat
dan berintensitas ringan hingga berat yang
berlangsung kurang dari 3 bulan (Tim
Pokja SDKI DPP PPNI, 2017). Rasa nyeri pada

daerah sayatan yang membuat pasien terganggu
dan merasa tidak nyaman.

2. Tingkat persepsi skala nyeri pasien setelah
dilakukan teknik relaksasi benson di bangsal
Flamboyan RSUD Ir. Soekarno sukoharjo

Berdasarkan hasil penerapan mengenai
pemberian teknik terapi relaksasi benson untuk
mengurangi nyeri pada pasien post operasi
Laparotomy di Rumah Sakit Umum Ir.
Soekarno Sukoharjo selama 15 menit dalam 1
kali pertemuan di hari 0 £ 6 jam pasca operasi,
diperoleh hasil bahwa kedua responden
mengalami penurunan tingkat persepsi nyeri.
Pada pasien | didapatkan sebelum dilakukan
penerapan relaksasi benson dengan skala nyeri 6
dan setelah dilakukan penerapan relaksasi
benson skala nyeri menurun menjadi 5.
Sedangkan pada pasien 1l sebelum dilakukan
relaksasi benson skala nyeri 5 dan setelah
dilakukan relaksasi benson skala nyeri menjadi
4. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh  Renaldi (2020) dengan hasil
yaitu terdapat pengaruh pemberian terapi
relaksasi benson terhadap tingkat persepsi nyeri
pada post Laparotomy.

Menurut Purba dan Trafina (2017) bahwa
relaksasi benson dapat memberikan individu
kontrol diri ketika rasa tidak nyaman atau nyeri,
stress fisik dan emosi pada nyeri. Menurut Haris
(2019) Teknik relaksasi  benson  dapat
menghambat aktifitas dari saraf simpatik yang
dapat menurunkan konsumsi oksigen oleh tubuh
dan selanjutnya otot-otot tubuh menjadi rileks
sehingga dapat menimbulkan perasaan tenang
dan nyaman. Penelitian Warsono et al., (2019)
juga mendukung rekomendasi ini, Yyang
menyatakan bahwa perawatan non-farmakologis
dengan teknik relaksasi benson digunakan
sebagai SOP penanganan nyeri di rumah sakit
pasca operasi.

3. Perkembangan Skala Nyeri Sebekum Dan
Sesudah Dilakukan Penerapan Relaksasi
Benson Di Bangsal Flamboyan RSUD Ir.
Soekarno Sukoharjo

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh penulis pada ke dua responden dengan post
operasi Laparotomy di bangsal Flamboyan

RSUD Ir Soekarno Sukoharjo mendapatkan hasil

penurunan satu tingkat skala nyeri pada kedua

respoden. Pada pasien | (Tn.U) skala nyeri
sebelum dilakukan penerapan terapi benson
adalah 6 dan sesudah diberikan penerapan
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relaksasi benson menurun menjadi skala 5,
sedangkan pada Tn.H sebelum dilakukan
penerapan relaksasi benson skala nyeri 5 dan
setelah dilakukan penerapan menurun menjadi
skala nyeri 4.

Hasil di atas menunjukan bahwa pemberian
terapi Relaksasi Benson dapat digunakan sebagai
salah satu teknik untuk mengatasi nyeri pada
pasien post laparatomy. Sesuai  dengan
pernyataan Novitasari & Aryana, (2014)
menjelaskan bahwa teknik relaksasi benson ini
adalah berfokus pada kata atau kalimat tertentu
yang diucapkan berkali-kali dengan ritme
teratur.

Mekanisme dalam Tehnik Relaksasi Benson
yang berkaitan pada hubungan anatara respon
hipotalamus dan respon dalam arousal simpatis.
Teknik ini terdapat empat komponen yaitu
lingkungan vyang tenag, sebuah kata yang
diucapkan secara berulang dan jelas dalam hati,
berfikir yang positif, dan posisi yang nyaman
dan rileks. Efek Relaksasi Benson yaitu dengan
membuat tubuh menghasilkan hormon endorphin
yang merupakan hormon alami yang diproduksi
oleh tubuh dan memiliki fungsi sebagai
penghilang rasa sakit secara alami. Endorphin
dapat diproduksi tubuh secara alami saat tubuh
dengan keadaan rileks seperti latihan pernafasan
dan meditasi. Latihan Relaksasi Benson dapat
mengembalikan tubuh menjadi tenang dan
nyaman. Relaksasi ini memberikan efek terhadap
peningkatan gelombang alfa sehingga membuat
kondisi fikiran menjadi rileks. Ketika gelombang
alfa dalam fikiran dengan keadaan tenang dan
fokus pada suatu objek, sehingga dapat
membangun rasa aman dan nyaman terhadap
nyeri yang dirasa dapat menurun (Warsono et
al., 2019).

4. Perbandingan hasil akhir antara responden
Berdasarkan hasil penerapan terapi benson
yang dilakukan oleh dua responden dengan post
operasi Laparotomy didapatkan penurunan skala
nyeri dengan hasil perbandingan sama sama
mempunyai selisih nyeri 1, yaitu kedua pasien
sama sama mengalami penurunan skala nyeri 1
tingkat. Skala nyeri menurun setelah diberikan 1
kali penerapan relaksasi benson pada pasien,
dimana relaksasi benson dapat memberi efek
relaksasi pada pasien dengan  masalah
keperawatan nyeri akut. Dimana teknik benson

mempunyai  beberapa  kelebihan  menurut
Warsono et al,. (2018) yang menyatakan bahwa
relaksasi benson sangat fleksibel dan bisa
dilakukan dengan bimbingan, bersama-sama
taupun sendiri. Teknik ini merupakan upaya
dalam memusatkan pikiran, perhatian dan fokus
yang menyebut dengan cara berulang ulang.

Relaksasi Benson memiliki efek yang
dirasakan oleh responden, dimana responden
merasa lebih nyaman dari sebelumnya, karena
sebelumnya responden mengalami nyeri tetapi
setelah dilakukan relaksasi Benson nyeri post
operasi yang dirasakan berkurang. Penelitian
yang dilakukan oleh Morita (2020) menyatakan
bahwa yang menyebabkan terjadi penurunan
nyeri setelah melakukan teknik relaksasi benson
disebabkan karena pengalihan fokus nyeri yang
membuat individu merasakan nyaman dan rileks
dan juga akibat dari penggunaan kalimat
“istighfar” yang membuat individu semakin
dekat dengan Allah SWT karena mengingat
Allah SWT hati menjadi tenang. Hal ini terlihat
dari respon dan ekspresi klien yang mengatakan
setelah melakukan relaksasi benson merasakan
tenang dang rileks.

Relaksasi Benson dapat dilakukan
kapanpun ketika merasakan nyeri post operasi,
karena timbulnya rasa nyeri setiap individu tidak
dapat diprediksi. Benson merupakan teknik
relaksasi yang digabung dengan keyakinan yang
dianut oleh pasien,dan formula- kata-kata/zikir
atau kalimat tertentu yang dibaca berulang-ulang
dengan melibatkan unsur keimanan dan
keyakinan akan menimbulkan respon relaksasi
yang lebih kuat dibandingkan dengan 